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ABSTRAK 
Daerah penelitian berada di Daerah Paninjauan, Buay Runjung, Ogan Komering Ulu Selatan, 
Sumatera Selatan. Formasi Ranau merupakan batuan berumur Pliosen-Pleistosen yang 
tersusun atas batuan vulkanik klastik seperti tuf. Pada kala Plistosen terjadi aktivitas tektonik 
yang mengakibatkan terbentuknya endapan-endapan gunung api yang berasal dari berbagai 
gunung api di Cekungan Sumatera Selatan. Sebaran tuf formasi Ranau cukup luas dan memiliki 
karakteristik yang menarik untuk dibahas baik secara kenampakan fisik atau megaskopis 
maupun secara kenampakan mikroskopis berdasarkan analisa petrografi. penelitian ini 
mencakup observasi lapangan dan analisa laboratorium, observasi lapangan yang dilakukan 
bertujuan agar dapat mengetahui kondisi batuan secara makroskopis serta mengetahui 
persebaran batuan hingga proses yang mempengaruhi dalam pembentukan batuan. 
Sedangkan analisis petrografi yang bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral batuan 
pada sayatan tipis dan proses yang terjadi dalam pembentukan batuan. Terdapat enam 
sampel pengamatan pada penelitian ini. Berdasarkan analisa petrologi dan petrografi tuf 
pada daerah penelitian terdiri atas dua jenis yaitu, crystal-vitric tuff dan crystal-lithic tuff, 
kedua jenis tuf tersebut terendapkan dengan tipe endapan yang berbeda crystal-vitric tuff 
terendapkan dengan tipe endapan aliran, sedangkan crystal-lithic tuff terendapkan dengan 
tipe endapan jatuhan. Pada crystal-vitric tuff terdapat tekstur khusus glassy shards yang 
menandakan adanya gelembung gas pada saat pendinginan magma yang berlangsung ketika 
menuju permukaan.  
Kata kunci: Tuf, Formasi Ranau, Petrografi 

 
ABSTRACT 

The study area is located at Paninjauan, Buay Runjung, South Ogan Komering Ulu, South 
Sumatra. Ranau is a Pliocene Formation composed of clastic volcanic rocks such as tuff. During 
the Pliocene, tectonic activity was accured that resulted the formation of youger volcanic 
deposits from various volcanoes around South Sumatra Basin. Tuff distribution of Ranau 
formation is quite extensive and has interesting characteristics to be discussed both in physical 
or megascopic and microscopic appearance based on petrographic analysis. This research 
includes field observations and laboratory analysis, field observations carried out to be able 
to describe the characteristic of rocks macroscopically and its distribution to determine its 
petrogenesis, supported with petrographic analysis of thin section for detail mineral 
composition and texture. There are six observation samples in this study. Based on 
petrological and petrographic analysis tuffs in the study area consist of two types namely, 
crystal-vitric tuff and crystal-lithic tuff, the two types of tuff were deposited with different 
types of deposits, crystal-vitric tuff was deposited with a flow deposit type, while crystal-lithic 
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tuff was deposited with a fall deposit type. In crystal-vitric tuff there are special texture glassy 
shards that indicate the presence of gas bubbles during magma cooling that takes place when 
heading to the surface. 
Key words: Tuff, Ranau Formation, Petrography 

 
PENDAHULUAN 
Daerah penelitian secara administrasi 
terletak di Desa Paninjauan, Kecamatan Buay 
Runjung, Kabupaten Ogan Komering Ulu 
Selatan, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 
1). Secara tektonik daerah penelitian 
termasuk kedalam Cekungan Sumatera 
Selatan. Cekungan Sumatera Selatan terkenal 
sebagai wilayah geologi yang kompleks 
dengan sejarah stratigrafi dan tektonik yang 
sangat signifikan (Idarwati et al., 2021). Pulau 
Sumatera terletak pada barat-daya 
Sundaland yang merupakan jalur konvergensi 
dua lempeng, yaitu Lempeng Hindia-
Australia dan Lempeng Eurasia. Pulau 
Sumatera secara sederhana terbentuk akibat 
adanya kolisi dari mikrokontinen Gondwana, 
Sibumasu, dan Cathaysialand (Barbere et al., 
2005).  
Pulau Sumatera merupakan zona subduksi 
antara Lempeng Hindia-Australia yang 
menunjam dibawah lempeng Sundaland, 
peristiwa ini terjadi pada umur Oligosen-
Kuarter (Hall, 2012). Proses-proses tektonik 
ini mengakibatkan terjadinya pembentukan 
bentang alam di permukaan bumi baik di 

daratan dan lautan, termasuk kepulauan di 
Indonesia yang mengakibatkan 
pembentukan deretan gunung api (Idarwati, 
2015). Pada Kala Pliosen terjadi aktivitas 
Gunung Seminung yang menghasilkan 
endapan material vulkanik berupa tuf yang 
terendapkan pada daerah penelitian. 
Endapan material vulkanik Formasi Ranau 
(QTr) merupakan batuan berumur Pliosen-
Plistosen yang tersusun atas batuan vulkanik 
klastik seperti tuf. Pada kala Plistosen terjadi 
aktivitas vulkanik yang mengakibatkan 
terbentuknya endapan-endapan gunung api 
yang berasal dari berbagai gunung api di 
Cekungan Sumatera Selatan. Formasi Ranau 
sendiri merupakan hasil erupsi Gunung 
Ranau pada Kala Pliosen dengan material 
vulkanik berupa tuf (Ariwibowo et al., 2016).  
Karakteristik tuf Formasi Ranau cukup 
menarik untuk di bahas karena masih belum 
banyak penelitian yang dilakukan. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik 
makroskopis dan mikroskopis tuf Formasi 
Ranau berdasarkan analisa petrografi pada 
daerah penelitian. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Daerah Penelitian 
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini 
mencakup observasi lapangan dan analisa 
laboratorium berupa analisis petrografi. 
Analisa lapangan biasanya bertujuan untuk 
mengetahui bentuk tubuh batuan serta 
sebarannya. Untuk karakteristik fisik batuan 
bisa dilaksanakan sampling di lapangan 
dengan ukuran hand specimen. Sedangkan, 
analisis petrografi dilakukan menggunakan 
bantuan sayatan tipis (thin section) yang 
diamati di bawah mikroskop polarisasi sinar 
bias guna mengetahui sifat optic mineral dan 
tekstur batuan (Ma et al., 2020).  
Terdapat enam sampel tuf Formasi Ranau 
yang dilakukan pengamatan secara 
makroskopis, maupun mikroskopis. Analisa 
petrografi dilakukan dengan menggunakan 
bantuan mikroskop polarisasi dengan tipe 
“IS1053PLPOLRi Euromex iScope Mikroskop 
Material Science Trinokuler”. Pengamatan 
petrografi dilakukan dengan dua jenis 
pengamatan, yaitu berupa nikol sejajar dan 
nikol silang dengan perbesaran optis 40x.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fasies Gunung Api 
Fasies gunung api terbagi menjadi empat 
jenis fasies gunung api antara lain, yaitu 
Central Facies, Proximal Facies, Medial 
Facies, dan Distal Facies. Jenis-jenis fasies 
gunung api dapat diidentifikasi berdasarkan 
data geomorfologi, geologi struktur, 
stratigrafi batuan gunung api, petrologi, 
petrografi, geokimia, dan vulkanologi (Bogie 
dan Mackenzie, 1998). 
Fasies sentral sendiri merupakan tempat 
keluarnya magma dari dalam bumi ke 
permukaan. Oleh sebab itu daerah ini 
dicirikan oleh keterdapatan batuan beku 
yang berupa kubah lava dan berbagai macam 
batuan terobosan semi gunung api 
(subvolcanic intrusions) seperti leher gunung 
api (volcanic necks), sill, dan kubah bawah 
permukaan (cryptodomes). Fasies proksimal 
merupakan kawasan gunung api yang 
memiliki jarak paling dekat dengan lokasi 
sumber atau fasies pusat. Pada fasies 
proksimal sangat banyak dijumpai jenis 
batuan seperti perselingan aliran lava berupa 
breksi piroklastik dan aglomerat. Pada fasies 

medial, karena sudah cukup jauh dari lokasi 
sumber vulkanik, aliran lava dan aglomerat 
sudah berkurang, tetapi material tuf sangat 
dominan. Sebagai daerah pengendapan 
terjauh dari sumber, fasies distal didominasi 
oleh material epiklastik. Menurut Bogie et al. 
(1998) dalam menentukan fasies gunung api 
didasari oleh beberapa data seperti data 
geomorfologi, geologi struktur, stratigrafi 
batuan gunung api, petrologi, petrografi, 
geokimia, dan vulkanologi. Sedangkan pada 
penelitian ini difokuskan pada data petrologi 
dan petrografi dengan ditemukannya litologi 
tuf yang dominan pada lokasi penelitian, 
maka dapat diinterpretasikan bahwa daerah 
penelitian ini termasuk kedalam fasies 
medial (Gambar 2). 

Gambar 2. Fasies Gunung Api Daerah 
Penelitian Berdasarkan Bogie (1998) 

 
Megaskopis Tuf 
Pengamatan megaskopis dilakukan guna 
mengetahui ciri-ciri kenampakan fisik dari 
litologi batuan yang akan diteliti. Analisis 
megaskopis terhadap keenam sampel tuf 
memperlihatkan warna segar putih krem dan 
warna lapuk abu-abu kecoklatan, dengan 
ukuran butir Ash (0 - 2 mm), derajat 
kebundaran well rounded, derajat pemilahan 
well sorted, serta kemas terbuka/matrix 
supported fabric, tidak terdapat struktur 
batuan, serta komposisi mineral berupa ash, 
lapilli, kuarsa, plagioklas, biotit, serta matrik 
berupa material vulkanik seperti gelas 
(Gambar 3).  
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Gambar 3. Singkapan Tuff Formasi Ranau 

Mikroskopis Tuf 
Analisis petrografi dilakukan untuk 
mengetahui sifat petrografi sampel batuan, 
seperti struktur butiran, kontak, tekstur 
khusus, komposisi fragmen, susunan butir, 
serta komposisi mineral (Khan et al., 2024). 
Penamaan pada tuf Formasi Ranau dilakukan 
berdasarkan klasifikasi batuan menurut Cook 
(1965). Hasil analisa petrografi disajikan 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Komposisi Mineral Penyusun Tuff Formasi Ranau 

 
 
Berdasarkan klasifikasi Cook (1965) 
penamaan batuan berupa crystal-vitric tuff 
dan crystal-lithic tuff (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Plotting Sampel Petrografi 
Berdasarkan Klasifikasi Cook (1965) 

1.Crystal-Vitric Tuff 
Crystal-vitric tuff merupakan batuan 
piroklastik yang dapat dijumpai pada lokasi 
penelitian, yakni ditemukan pada sampel 
batuan tuff QTr-73 dan QTr-76. Secara 
deskripsi mikroskopis, Tuf berjenis crystal-
vitric tuff memiliki warna colourless pada 
kenampakan PPL dan warna abu-abu 
kehitaman pada kenampakan XPL, ukuran 
butir ash (fragmen 0.1-0.6 mm), kemas 
matrix supported fabric (terbuka), sortasi 
moderately sorted, hubungan antar butir 
floating contact dan point contact, tingkat 
alterasi tidak ada, terdapat tekstur khusus 
glassy shards, dan terdiri dari kuarsa, 
plagioklas, orthoklas, biotit, litik andesit, dan 
gelas (Gambar 5).  
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Gambar 5. Kenampakan Crystal-Vitric Tuff Formasi Ranau 

 
Secara keseluruhan crystal-vitric tuff 
memiliki tekstur glassy shards. Tekstur glassy 
shards terbentuk dari magma cair yang 
mendingin dan memadat selama letusan 
gunung api. Glassy shards sendiri biasanya 
merupakan sisa gelembung gas kecil yang 
berkembang dan bertambah besar selama 
pendinginan magma menuju permukaan, 
pecahan gas tersebut mungkin terdiri dari 
banyak gelembung gas atau hanya sebagian 
dari gelembung gas. Selama letusan gunung 
api, gas yang mengembang memecahkan 
gelembung, sehingga kaca di sekitarnya 
menjadi pecahan dengan berbagai ukuran 
dan bentuk. Pecahan yang terbentuk dari 
letusan freatomagmatik sering kali memiliki 
bentuk bersudut akibat interaksi ledakan 
hebat antara magma dan air. Tekstur glassy 
shards sendiri memiliki kenampakan seperti 

pecahan-pecahan kaca dengan berbagai 
macam bentuk dan ukuran. 
 
2.Crystal-Lithic Tuff 
Crystal-lithic tuff merupakan batuan 
piroklastik yang paling banyak ditemui pada 
lokasi penelitian yaitu pada sampel QTr-81, 
QTr-86, QTr-87, dan QTr-98. Secara 
mikroskopis crystal-lithic tuff memiliki ciri 
warna colourless pada kenampakan PPL dan 
warna abu-abu kehitaman pada kenampakan 
XPL, ukuran butir  ash (fragmen 0.1-0.6 mm), 
kemas matrix supported fabric (terbuka), 
sortasi moderately sorted, hubungan antar 
butir floating contact dan point contact, 
tingkat alterasi tidak ada, tidak terdapat 
tekstur khusus, dan terdiri dari kuarsa, 
orthoklas, biotit, litik andesit, dan gelas 
(Gambar 6).  
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Gambar 6. Kenampakan Crystal-Lithic Tuff Formasi Ranau 

 
Analisis Dem 
Gunung api Seminung merupakan bagian 
dari busur gunung api yang terletak di Pulau 
Sumatera yang memanjang dari Aceh hingga 
Teluk Lampung. Gunung api Seminung juga 
terletak pada patahan Sumatera (semangko) 
yang merupakan kombinasi dari 
pembentukan akibat aktivitas vulkanik dan 
tektonik (Fathan et. al, 2016). Formasi Ranau 
sendiri merupakan hasil erupsi Gunung 
Seminung pada kala Pleistosen (Gasparon, 
2005). Letusan dahsyat Ranau terjadi sekitar 
55.000 tahun yang lalu dan menyemburkan 
150 kilometer kubik material vulkanik. 
Endapan aliran awan panas dan material 
jatuhan setebal ratusan meter menyelimuti 
area seluas 140 kilometer persegi (Aldiss & 
Ghazali, 1984). Gunung Seminung sendiri 
berjarak kurang lebih 50 Km dari lokasi 
penelitian.  
     Berdasarkan hasil Analisa DEM (Digital 
Elevation Model) dapat diinterpretasikan 
bahwa Gunung Seminung merupakan pusat 
letusan atau central fasies serta terdapat 
panah merah yang menunjukkan arah 
terendapkannya material vulkanik hasil 
letusan Gunung Seminung. Kemudian 
terdapat proximal fasies yang terletak tidak 
jauh dari central fasies yang ditandain 
dengan garis putus-putus yang menandakan 
batas fasies vulkanik. Terakhir terdapat 
medial fasies yang jaraknya cukup jauh dari 
central fasies sekaligus merupakan lokasi 
penelitian yang ditandain dengan kotak 
berwarna kuning. (Gambar 7). 

 
Gambar 7. Analisa Data DEM 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil observasi dan analisa 
laboratorium terhadap tuf Formasi Ranau, 
maka dapat disimpulkan bahwa sampel QTr-
73 dan QTr-76 terendapkan dengan tipe 
endapan aliran (flow deposit), hal ini 
ditandain dengan terdapatnya tekstur glassy 
shards yang menandakan bahwa tuf tersebut 
mengalami transformasi sebelum 
terendapkan, transformasi material vulkanik 
tersebut dapat disebabkan oleh pengaruh 
perbedaan elevasi serta kemiringan lereng 
yang curam sehingga menyebabkan 
longsoran sehingga menbentuk endapan 
aliran (flow deposit). Sedangkan, sampel tuf 
QTr-81, QTr-86, QTr-87, dan QTr-98 
terendapkan dengan tipe endapan jatuhan 
(fall deposit) ditandai dengan tidak 
terdapatnya tekstur khusus. Berdasarkan 
kenampakan petrologi kedua jenis tipe 
endapan tersebut memiliki perbedaan di 
mana untuk tipe endapan aliran 
kenampakan fisik batuan berwana segar 
putih serta terdapat sedikit fragmen 
berukuran ash (0.1-0.6 mm), sedangkan 
untuk tipe endapan jatuhan kenampakan 
fisik batuan berwarna segar krem hingga 
kecoklatan serta ukuran butir yang sangat 
halus dan sama besar. Berdasarkan data 
petrologi dan petrografi beserta analisa DEM 
dapat diinterpretasikan bahwa daerah 
penelitian termasuk kedalam medial fasies 
yang didominasi oleh material vulkanik 
dengan litologi tuf, serta lokasi penelitian 
yang memiliki jarak kurang lebih 50 
kilometer dari pusat letusan (central fasies). 
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